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1. FENDAHULUAN

Pembanpgunan yang dilsksanakan pemerintah pada  hakikatnva
adalzh suatu usaha untuk meningkatkan laral hidup masyarakat
dengan cara mengadakan perubahan dalam hidang sosial, ekonomi
dan budaya Pembangunan juga merupakan scalu proses dalam
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iwpaya mempercepat laju perubaban yvaog sccara alamiale Lerus
menerus disdami masyarakatl dadam melaksanalan twjuan bidupoya

Pembangunan hukom, khususoya bukum pidana mengingmian
gparal penegalk hulkum  dapa mengaolisipasi seiiap beoiek
kejabatan dalam kehidupan masyarakal dengan meoindak Iangsung
para pelanggar hukum agar iercipta keamanan dan kereriibarn,
Zehah kejahatan adalab baszidl perbualan manosa vaog bDerzilac
destrultil dan merugikan orang lain serta solalu herkembang
mengikutl kemajuan yvang dicapar manusia dalam segenap aspek
kebidupanive,

Perkembangan kejahatan dalam kelidupan masyaralial dewnsa
ini sunggub amat memprihatinkan. Dart waktu ke wakiu, pellagai
hentiek kejahatan terjadl dan selale mengalami peningliatan seiring
dengan pertumbuban pendudek dan perkembangan kola. Jika
dahulu orang cenderung menyimpulkan kejahatan umuomnya hanya
dilakukan aleh pria. Namun akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iplek) dan perkembangan kota vang cukup pesat, kaum
wanita banyak pula melakukan kejahalan, karena pelbapgai faxtor
penyelbab. Pertlaku wanita melakukan kejabatan vang menark
adalah mengikuti pola perifaku kejabatan kekerasan dilakukan pria.
iisalnva Kelohatan penodengan. perampasan kendaraan bermolor
ian otak polaku perampokan [Salvo, 1983 - 1)

Kenyataan  ind tentu saja amat mempribatinkan  menglogal
pertlalku wanita Indonesta yang sopan dan lemah lembut, Walaupun
Lejahatann yvang  dilakukan  wanita  berdasarkan data vang
dtkumpulkan Biro Pusat Slatisuk dari putusan hakim pengadian
negeri di Indonesia tidak hegitu besar dibandingkan prea. namun
keadazn int hendaknya tidak akan meninglat dari wakin ke wakou,
Bire Pusal Statistik mencatat, tahun 1995 pelaku kejabalan yaug
digicdlangkan oleh pengadilan oegert seluruh Indonesia, Karena
melakukan pelanggaran hukum adalah 59,113 orang dengan
kompasist terdakwa pria 53,100 orang (94.45%) dan wanlta 6.013
urang (3.55%) (Biro Pusat Statistik 1996 ; 35),

Darl angka kejahatan dl atas, dapat ditarik kesimpulan babwa
huanttas wanila yang melakukan kejahatan masih kecll. namun
belum  ada jaminan  potenal kuantitas dan  koalitas  mereka
melakukan kejahalan Udak akan meningkat hingga menghilangkan
perhatian aparat penegak  bokum  terhadap  perhembangan
kejahatan wanila pada masa depan mengingat amanat dalam TAT
MPR RI Ma. T1/MPR/1S93 butir 13 lentang pembinaan peranan
wlrnila.

Dart realitas kehidupan, peranan wanita sanpat penting bagi
kehidupan keluarga, masvaralkal dan negara, sehab kaum wanita



[ndonesla dianggap schagal benteng terakhis untuk menangkal
meluasmya kelzhatan (kriminalitas) dalam kehidupan masyarakat.
Namun harus diakut, terjadingz kejahatan yang dilakukan wanita
tidak dapst dilepaskan dori perkembangan kriminalitas fiu sendirt
[Noach er-al. 1984 : 385}

Membahzs mativasi wanita melakukan kejahatan akan berkaltan
dengan kriminologl sebagal snata (lmu pengetahuan hukum pidana
vang membahas masalah kejahatan. Dalam bal ind, etlolo@ kriminal
Isebab-musabab kejahatan] vang dilakukan scseorang terdapat tiga
fakror penvebab, vaitu (1), kriminatitas disebabkan pengaruh-
pengaruh dari uar terhadap dizi s:opelaka; (2). krimidnalitas adatah
akibal sifat-sifal s1 pelakn  yang ditentukan oleh bakatnya: (31
kriminalitas disebabkan pengarub darf luar oleh sifat-sifal si pelaku
(Sahelapy. 1992 - 107,

Unmuyx mengkali pelaku kefahatan darl seg einis atsupun gender
akan muncul geiala stereotipe, valtu auatu  pejala bagalmana
kelompok etnls mempersepsi dirl mereka masing-masing dalam
menghadapi kehidupannya (Warnaen. 1974 @ 23). Penelitian tentang
Sreolipe sudtu einds terteniuo oleh Harjeno pada kelompok ecnis
Jawa. Medurz dan Ball di Jawa Timur menvimpulkan bahwa
erdapat sualu gejala stercotlpe tertentu darl etnis yang ditelitd
dalam melzkuekan kejahatan (Harjono, 1981 @ 25] Namun penelitian
vang membuklikan kebenaran fakmal streotipe wanita Minangkabau
di Sumatera Barar vang melakukan kejahatan dan motivasi vang
menderong mereka melakukan pelanggaran hukum dewasa nd
belum pernah dilakokan: Diduga zdanya kekuatiran dapat merusak
cirg wanitz Minangkabau dergan  sistemn matrilinealnva, karena
wanita melakukan  kejghatan merupakan alb  vang  sangat
memalukan zaum xerabatnva di samping masalah sosial, budaya.
&dat jstiadal dan karakeerisilk wanita Minangkabau scbagal Sonds
fanduvang dan sebagainyn,

Berdasarkan hasil  penclitlan schelumnva, kejahatzn  paling
banyvak dilakekan wanita di Propinsl Datl 1 Sumatera Barat umumnya
dan Hodva Datl {1 Padang kbususnya dapat digolongkan ke dalam
dejanatan tradisional, sepertl pencurian, penipuan, penggelapan dan
penjambretan. Kejahatan ind dilakukan wanita berpendidikan rendah
dischabkan ickanan ekopoml Eemudian pembunuban terhadap
bayi atau suami, karena tidak dapar menaban emosl, combure dan
malu dischbablkan suaml tidak bertanggungjawab dan mempuigyai
wanlita [daman lain (WIL). Kejahaian ini dilakukan wanita yvang telah
berumazh tangga dengan pendidikan SD - SMU [Zarnetti, 1990 0 15),

Data kepolisizn meoyebutkan, selama tahun 199671997 terjadi
234 kasus kejahatan wanlta dari tindak pldana ringan sampal berat
dengan kKeruglan material korban mencapat Rp. 750 juta (Polda
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Sumbar, 1997 : 3. Upaya pemerintah daerah untuk menanggulang
peningkatan kejahatan wanita antara lain melaiukan pembinaan di
dalam Lembaga Pemasyarakatan Padang,

Motivasl wanila Minangkabau yang melakukan kefahatan perly
dijajagl dan difeliti mengingat wanita selalu dibadapkan pada
lanlangan dan hambatan dalam perjuangzan bidupoya. Salah satu
masalah wanita adalah perlindungan dan pengayoman yang memadad.
Diduga wanita melakukan kejabatan umumnya "butz bukum® dan
berpendidikan rendah vang membutuhkan periindungan hukum,

4, TINJAUAN PUSTARA

Masalah kejahatan tHdak bisa dipisabkan darl kehidupan masyarakat,
karena kejahatan timbe] dischabkan herbagal kebetuehan manusia
yvang belum blsa terpenubil. Pada masyvarakal Erimdnogendk, proses
belajar kejehatan akan bertzmbab dengan perilaku (ahat dalam
masyarakal materiallsilk mengambll bentuk kejahatan terhadap hak
milik dan kempleksitas masyarskat mendukung terjadinya kejahatan
[Ruswmah, F983 : 286, Pada masyvarakat vang lebih luas, adanya
konsepsi aspek sosial, budaya dan struktural (sobural) harus
berakar dalam masvarakat, sehingga di dalampya dapat terjadi apa
vang dinamakan kejabatzn, tanpa mengiogkard adanya  unsurs
unsur dan aspek yvang bersifat unbversal (Sahetapy, 1984 0 110

Hejahztan dalam kebidupan masyvarakal dewasa ind teroyaia
semakin beragam bentuk dan modus operandinyva. Kejahatan tdalk
safa dilakulan pria, tapl jupa wanita dengan menggunakan teknologi
scderhana sampal canggih, Pengkafian kejzhalan dalam pengerlian
kriminologl merupakan perllake membangkang (devianr Sehavior)
yang menggangpu keamanan dan  kelendraman kehidupan oma-
svarakat vang memeérlukan penindalkan (Coben, 1966 : 1)

Ada tiga metivast orang melakukan Kejahatan, yvaltu [1] peraoan
sebhagal tenaga penggerak atau motcr vang memberikan dava cnergl
dalam mewwjudian sualu perbuatan, (2) meoentulan arabl ajuan
perbuatan dengan meniadakan penyelewengan dan  meluruskan
setiap perboatan yvang keliru. dan (3] mengadakan korekis] terhadap
perbuatan dilakukan crang laln |Atmasasmita, [984 : 44 - 45L

Kerangka kerja bukum  pldana  adalaby upaya  peododalian
terhiadap para pelaku Kejahatan agar dapat menyadarl perbuatan
salah dengan memberl sankst atan huluman vang setmpal. sesual
kesalahan yang dilakukan, Hukum pldana tidak mengenal diskrimi-
nasl pemidanaan terhadap pelaku kejahatan, balk dilakukan pria
maupun wanita. Landasan kerfa untuk memeriksa dan mengadili
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perkara pidana berdasarkan Crinre Contred Mode! yang menguta-
makan ketepatan dan kecepatan  menvelesalkan  perliara pidana
dalam Kehidupan masvarakat. puna dapal mengendalikan kejahatan
Facker. T9GB @ 1251

Wanita vang melakukan kejabalan  merupakan ailb  sangat
mernalukan kavm kerabat dalam pandangan bukum pidana adar
..|1’|.|'“|-.’|Latl vantu Undang-undang Nan Dus Podul, Pada Undasg-
wang AMan Dolapan memuaat Keiehtuan perbuatan kefabatan vang
dilarang dengan tegas untuk selurub anggota masyurakat adat
Mimangkabau ancara lain tkam - bupuh (pedang berdarah), upnq 2
racun |bertabung sayak lempurungl samun - sakar [tegal: dibatas
siar - bakar [sulufz scbhatangl, mahing - curl (lerluang lantail, rtbuL -
rampas. dago - dagi (memberl malt 4'- dany sumbang - salab {laku
perangal) (Toeah, (985 @ 247 - 2491 Semua bentult kelabatan vang
dlakukan wanitz dapat merugikan nllat kepribadian, harkat dan
fnarrabarove.

TUJUAN PENELITIAN

Tijuan j,e.aehtj-‘m kajian wanita 0l dilakukan dengan maksud

untuk  menjalagh motvasl wanica - Minengkabau melakulan
kejabiztan i Propinst Darl [ Sumarerg Barat amumays dan
Hodya Darcl 1 ?El‘!:‘-.-.‘lE1i|'.'.jF-'.I5:1‘.":'.

2. mienfajogt faktor penyvebab mereka melakukan kejabatan:
menrajagt dan mendapatkan gambaran peclindungan hulum dan
Lava J"-f‘]’||":|.1-|_||"|_r]gl'|_|'| menlngkainva kejabatan wania  pada
masa depan

4. METODE PENELITIAN

Fenelitian ot hersifat cksploratif dengan  menggunakan metoda
deshoipul dan pendekatan masalall secara yuridis empiris untuk
mengumpulkan pendapar motwvas: kejahalan wanita Minangkabau
darl segl hukum pldana dengan sisiem kekerabatan matcilineal,
vang ditarik dengan menggunakan penalaran deduksi dan mengana-
lisisnva berdasarkan permasalahan masa depan (Adlen, T9TE @ T,

Data vang dikumpulkan berupa data sekunder sebagai bahan
hubum didazarkan bazsll penelitian kepusiakaan dao data pelmer
berupa penelitian lapangan dengan menggunakan prosedur porpesioe



sampling yang didukung deogan observash, wawancara dan penve-
baran kuesioner., Data yang diperoleh diolah scsuai dengan sifat
data, yaitn data kualifatil dislah secara uralan kualitalf dan data
pendukung kuantitatid diclah secara Kuantitatll dengan mengguna-
kan anallsis koalitatlil

Fopulast penelitlan mencakup daerah Padang, Pesisir selatan,
Pasaman, 50 Hota, Agam, Padang Pariaman. Solok, Tanah Datar dan
Sawzhlunta/Sunung berdasarkan dara dokumen Polda Sumbar
1997, Populasi penelilian secara kbusus adalah Hodyae Daic 11
Padang pada instans! penegak hukum Polresta Padang, Pengadilan
Megerl Padang dan Lembaga Pemasvarakatan Padang. Koarena
penelitian inl merupakan kajlan bukum pidana ferbadap kasus
kejahatan difakukan wanita, maka lokasl penelitian yang dijadikan
sampel adalah instansi peoegak hukum yang terdapat wanita
pelaku kejabatan ataw pelanggar bukum. khususova wanita cinls
Minangkabau yang ditelitl berdasarkan pama, suliu, negerl asal dan
Jends kejabatan wang dilakukan pada data dekumen instansg
pencgak hukum

Jumlah sampel vang dijadikan responden sebanyak 73 orang
terdirt dard B0 wanita pelaka kejabatan (20 di Polresta Padang, 20 di
PN Padang dan 10 di LP Padangl. 10 tokoh organisasi wanita (Bunda
Kanduang, Atsytah dan Perwarl Padangh o tokoh masyarakat. b
pemuka adat (LEAAM Padang) dan 5 aparat penegak hukum {pollsi.
hakim dan petugas lembaga pemasyvarakatan] yang diwawancarai
secara mendalam dan disebarkan kuesloner,

5. HASIL DAN PEMBAHASAN

B.1. Realites Sosial Kejahatan di Propinsi Dati I Sumetera Barat
Toahun 199271993 - 1996,1997,

Gelagal perkembangan lefahatan dipengarucht oleh dinamibka kehi-
dupan soslal-ckonoml masyarakat, Melibat gelagat perkembangan
kejahatan dalam  kehidupan masyvarakz! meropakan fenomena
menartk untuk dikajl kaltannya dengan data kejahatan aparat
penegak hukum selama lma tabun (19927 1%093 - 1996 1957
terhadap perkembangan kejahatan pada wakou dan dacrah tericnio.

Di Fropinst Dati 1| Sumalera DBarat, pelagat perkembangan
kejahatan selama lima tabun fersebuc ternyaca Kodya Dait 11 Padang
mervpakan  daerab vang selalu  mendoduki pecingkat eratas
dibandingkan daerah lain sebagaimana tergambar pada label
berilkut inl.
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Tabel 1 ¥rimunzlitas di Sumatesa Barat

| RESATLAN 1092493 198554 | 10785 1895/98 10a5/87

IFOLRIE! e el eyl ee | ov s Ler T Br [ce
Faocasig 1E53 L0071 1331 | 888 8 473 544 454(1357 593!
Pec. Seialan 54| 126) 280| 101 114 sw| ae| =1 1s8| B
Pasaman S18) 1B4| 1653|135 495 B4y B3] FI| 3%4| 340y
30 Ko 199 126| 179 11a( 119 84| 100| t02| 00| LTe|
AEAMm 2268) 151| 282 237).12&( OO0 28] G4 287 223)
#d. Farlarman 74| oE| M| sS4 9% BI] 44] =b) 92| 6o
Taral Datar 690 200| 241| 159 182} L0 100 v2( aga| 27
Sl Eunung | 182 I.'!-E-l 168 100 133 GV 15| HE ! 1734 12
Salak 199 I:H.ill 108 H=( 34 B3] TO0| 54) 1TS |
Tembiah |3505 i-'-I|-1-|l!-:!H3'-' 1827 (1583 [ 1105 1454 i.'l'15:3.'.-.'-‘i-."-" lDES!

Zrmter [iserse Faolda Sumbar 1997 dazi 20 aalE) Eelaliatan.
Camatan O = erime ro1af - 00 = coloe clearapo

Fada tahun 1995/ 1996, kejahatan tertinggl (CT) di Padang 544
kzsus dan penwelesalan perkara |CC) 434 kasus dan terendah di
Fadang Parlaman 23 Kasus (CT) dan 53 kasus terselesaikan (CC)L
Berart kejzhatan yang terjadl di Padang hampir [0 kall di Padang
Fariaman. kendati luas wilavah Kabopalen Dati 11 Padang Parlaman
sembilzn kall luas kofa Padang dengan jumlah penduduk hanya
SOC. AT jiwa, Zementara Kuaotitas Kejahaltan pria dan waolta di
daerals im selama lima tabun dapat dilthat pada pada tahel 2.

Takel £ Ruantitas KeJahatan Pria dan Wanita di Saimalera Barat

| ems Hemtsan | 1992060 | 198343 | |984/86 | 89696 | 199697
| Dulskuran [ pPlw P lw]lelw]lr|w]|P|w
! nej Helerasan 7oz 17 20| 26| 289 12| B6%| 14 | &BB| 26
I T heherasan LtaF] 23| G00| 35| 70| &0 ) -O9sh alried] 21
| Ferighinaan 56 o 85| 20| 45 T EL B Bl 13
Ei=j. kesapanan Loby Im Ba| IO 75 9 10a) 14 ]
Penipuan 208 24 B5| 2D g3| Lz a7 8| 250 23
Pengnizaken L3d§ 31 aoj kL B3| Lo 77 2] 125| 22
retsruban uinum R OER Ta) & i 4 52| 13 TE| 18
Abporsi h o L7 Bl 17 & 12 o LZ] 13
harkacika 32 L3 ZE v1 12 2] 14 4 23] 12
Feripgelapan 35 IR 5] tE] d42] 13 55| 13 25| 19
Jumibanh 2330 307 |1565| L3B !5365 165 | 1887 | I95 {2458Z| 259

Sumbes : Dalserse Palin Sumbar 1997, Dacn selancdsr diainh.
Catarms ;0 P o= prea, Wos wanio
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Tahun 180271563, misaloya, kejahatan yang dllakukan pria
sebanvak 2550 Kasus dengan kejahatan fertnggi adalah peneurian
Zeleerasan 1197 kasus dan terendah aborsi 25 kasus. Sementarza
Eelahatan wanita schanvak 207 kasus dengan kelahatan tertinggl
adalat pengrusakan 31 kasus dan terendah aborsl 10 kasas,

Menarlk diperhatikan, kejahatan wanita menunjukan cendenst
meningkat setap tahun. Pada tahuao T906/ 1987, kejahatan wanita
sebanval 2595 Kasus, Jumibabh Inl masth repdah dibandingkan
1802,/ 1993 (307 Kasus), tetapl kejahalan wanita selalu menonjulkkan
peningkatan  kuantitas dan kualitas yang cokup berart  sejak
1993715894 sebanyal 138 kasus, 199471995 ([63) dan 1985/ 1956
[183) vang perlu diwaspadal perkembanganoya pada masa depan

5.2, Realitas Sosial Eejahatan Wanita di Propingi Dati I Sumatera
Barnt.

D sisl lain jumlah kejahacan wanita selama Kurun wakiu tuo
menunfukkan diantara 9 dacrzh dogkal U vang memiliki Kepolisian
Resor Kola (Polrestal di Sumaters Barat ternyata Padang mendudukl
peringhat teratas sebagai kota dengan Jumlab wanita terbanyak
melakukan kejahatan setiap fabun. Keadaan inl dapat dipahami,
Karepa jumdah pendudolk wandia dan mobilitas kegiatan  cukup
tinggl terdapat i kEota Ind. Pada tabun 199571096 tecdapal LI
kasus yanp dianganl aparat lkepolisian  kota ini. Kemudian
menyusul Agam (27 kasus), Pesisir Selatan {(25), 50 Hota [25),
Pasaman (19), Tanah Datar (17), Salek (16), Sawablunco/Sijunjung
[13} dan Padang Pariaman [7].

Selanjutnya bila diperhatikan jenis-jenls kejahatan wanita di sind
cukup beragam. Pada tabun E9927 1993 dard Crime Togal 307 kasus,
maka kejabatan  tertinggl  adalabh  pengrusakan (31 kasus),
199371994 dard 138 [CT) pencurian kekerasan (32}, 189471595 darl
|85 (CT) yang tertinggl adalah pencurtan kekerasan [30], 1985/ 1956
darl 193 (CT)] vang terlinggl adalah kejabatan terhadap kesopanan
(19} dan 138G/ 15997 darl 258 [(CT) yvang tertinggl adalah Kejahatan
kelerasan (26).

5.3, Realitas Sosial Kejahatan Wanita di Kodya Dati 1T Padang,

Kejahatan wanita di Kodva Datl [1 Padang sebenarnya merupalan
dampal dari perkembangan kota Padang vang cukup pesat. Schagal
tbu kota Fropinst Dat: [ Sumatera Baral, kola Padang dalam waktu
lima tahun It menunjukkan perkembangan cukup mengagumkan
dengan pembangunan listk kola. Namun di sisl laln, masibh banyak
warga kota vang belum bisa memenuhl kebutuhan hidup sehari-harl
di bidang ekonomi, lermasuk dialaml sebagian besar wanita dalam
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upaya mencarl pekerjaan vang halal, karena suami tldalk mampu
mencarl nafkah sendirian.

Perkembargan kejlahatan wanita selama lma tahun dapat dilibat
pada tabel 3 di bawah 1o,

Tabel 3 Perkembangan Kelahatan Wanita di Padang

N hepollsian Sektor | 1002 B3 1ans 0 | 199405 | 1995 /58 | LONE/0T '
H Fadang Barae : 19 i £=] 17 34

. 2 | Fadang Timur I 15 T 7 § 14 |
& Fadang S=laton L 5 b= 13 15
4 Fadang Liara 13 ! 5 ] 1&
| 3, | Lubuk Begalung g 3 5 7 T
A Lubuk Kilangan 7 a 3 ! 3
7| Bunpgus Tl Habung 5 1 1 t 2
g | Nanggalo g 3 2 b 5
8 | Huran 10 z 3 3 ¥
19| Faun & 2 1 2 3
LI | Kots Tangak 10 1 3 | 7
| Jumlah 119 41 57 5 118

Sumnter : Sarserss Pobresta Padosg 1997,

Tabel dt atzs menunjukkan, Polsek Padang Barat paling banyak
menangant kasus kejahatan dart [1 Polsek di Kodya Datl 11 Padang
Tabun 1986/ 1587, conlohnyva terdapac 110 kasus kejahatan wania
dengan Polsek Padang Barat menangani 31 kasus, disusul Padang
Selatan [ 18], Fadang Timur (14}, Padang Utara (12). Keempat wilayah
tnl karena dekal pusat keota sering menjadi sasaran kejahatan
dibandingkan polsek lain karena menjad! sentra kehidupan pereke-
nomian dan pertumbuhan penduduk kota Padang dibandingkan
wilavan lain yang Jaub dari pusat kota sepert! Lubuk Kilangan dan
Bungus Teluk Kabung.

5.4. Ancaman dan Penjatuhan Pidana Penjarn,

Putesan PN Padang dalam menjatulikan pidana (hukuman) terhs-
dap wanita pelaku kejahatan atau pelanggar hukum selama lima
tahun menunjukkan lebih banyak dengan lama pldanz penjara < 1
tahurn {262 arang), 1 - 3 tabiun (182), 3 - & tahun [34] dan 5 - 18
tzhun (3}, Sementara ptdana penjara seumur hidup dan pldana mati
tidak adz sama sekall.

Fidana perjara < 1 tahun vang banyak dijatubikan hakim techa-
dap lerdakwa di sidang pengadilan didasarkan atas pertimbangan
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antara lain, jenis kejahatan yang dilakukan, ancaman pidana
penjara vang tercantum dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(HUHP) dan keyakinan hakim terhadap kesalahan terdalowa.

5.59. Motivasi dan Faktor Pendorong Kejahatan Waenita.

Motivasl paling banyak dihadap] wanita dalam melakukan kejahatan
darl 530 respenden adalah untuk memperolel kekayaan dengan
cepat 15 orang (30%). Headaan Ind dapat dimaklumi, mencarl uang
untuk npafkah hidup schari-harl dl kota Padang semakin sulit,
sementara kebutuhan hidup semakin menpingkat schingga {alan
pintas vang mudah diambll adalah melakukan kejahatan, Namun
uang hastl kejahatan leblh banyak digunakan untuk bersenang
senang dan berfoya-foya 12 orang (24%). Seterusnya adalah untuk
balas dendam lerhadap perlakuan sewenang-wenang pria 10 orang
(20%). Hanva 8 orang {16%] yang menyatakan melakukan
kejahatan untuk memperiashankan harga dirl karena dilecehkan
korban dan & orang [10%) menyatakan malu mempunyval anak hasil
hubungan  luar nlkah., Persopalla  pelako  dalam  melakukan
pelanggaran hukum lebih banvak dilakukan berdua 22 orang (44%),
sendirtan 15 (30%), lebih dari dua (2-5 orang] 10 [20%) dan
sindikat/ terorganisasi 3 (6%).

Kefahatan wanita ternyata mempunyal bentuk bervartasi yang
berkaltan dengan molivas! mereka melakukan kejahatan. Mulai darl
kejahatan ringan, scpertl penghinaan, mengganggu ketertiban umum
sampal Kelahatan dengan ancaman pldana penjara cukup berat,
seperid perampokan dan pembunuhan,

Selama lima tabun, kejahatan yang diperiksa olch PN Padang
selalu meninghkat, kecuall tahun 1994/ 1995 yvang sedilkil mengalaml
penurunan. Pada tahun 19921993 terdapat 12 kasus disidangkan
FN Padang, kemudlan meningkat 16 kasus (19937 1954), lalo
menurun 9 kasus (19947 1955). meningkat Iagi menjadi 12 Kasus
[1985/ 1996) dan akhirmya mengalami peningkatan yvang cukup
mencolod tahun 1996/ 1997 dengan 23 kasus. Sementara bentuk-
bentuk kejahiatan yang dilakokan wanita antara lain pembunuhan,
penganiavaan. pemerasan.  paksaan  kelerasan,  peorampasan,
penipuan, perusakan barang, pencurian, penadahan, perjudian,
mengganggu ketertihan umum, penggelapan, penphinaan, memper-
tontonkan gambar porno dan pengedar narkotika,

Faktor pendorong wanlta melakukan kejahatan berdasarkan
kuesioner yang dilsi 10 narapidana wanita dif LP Padang lehih
banyak didorong oleh kesulltan ekonomi 5 orang (50%)]. Hal ind
dischabkan mereka umumnya tidak mempunyal pelerjaan tetap,
dingal matl suam! dan pendidikan rendah. Kemudian pelecehan
harkat dan martabat wanila 2 orang (20%), karcna suami kawin lagi
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ipeligamll, melahirkan anak luar nikah. penghinaan dan pelecehan
seksual oleh pria. Kegagalan memblna keluarga sebanyak 1 orang
[10%), dizebabkan menikah pada usia muda (15 - 17 tabun). Selan-
atnya kurang mendapat perlindungan hukum 1 orang [10%],
karena  pengaduan/laporan  kejahatan yang dialaminya  tidak
digubris oleh aparat kepolisian sehingga mereka melakukan
kekerasan pada Korban. Terakhlr kurang perhatian keluarga, kaum
kerabal, organisas: sosial terhadap kehidupan mereka vang cukup
sulit dl kota besar dalam memenuhi Kebutuban sehari-hari atao
kesulitar bersostalisast dengan masyarakat schitarnya achanyak 1
orzng [10%),

Fenparub kejahatan terhadap kepribadian wanita Minangkabaun
berdasarkan  kuesioner wvang disebarkan pada 25 responden
diperoleh gambaran, 20 responden menjawab dapat mempengaruhi
kepribadian wanita Minangkabau, tidak mempengaruhi kepribadian
wanita Minangkabau tdalk ada yang menjawab (0) dan ragu-raga 5.

sementara pengaruh kelahatan terhadap nilal kepribadian
wanita Minangkabau berdasarkan kuesioner vang disebarkan pada
72 responden memberikan jawaban bahwa pelaku kejahatan atau
pelanggar hukum dapat bersikap kasar 25 orang [33,33%), mudah
ersinggung 15 (20,00%]. pendendam 13 [17,33%), suka marah 12
(16.00%} dan acuh terhadap lingkungannya 10 (13.33%). Keadaan
ini disebablkan faklor psikologls dan ekonomls wanita menghadapl
mesalah kehidupan seharl-har] yang membuiubhkan bantuan orang
lain dalam memecahkan masalah diri dan keluarganya.

B.6. Penanggulangan Hejahatan Wanita.

Dalam menanggulangl kejahatan wanita dl Hodya Datl [1 Padang,
maka tindakan vang diambil oleh aparat penegak hukum, organisasi
wanitz, organisasl adal sebagal berikut.

3.6.1. Aparat Penegak Hukum Polresta Padang

1. Melakukan pencegahan kejahatan dengan mengglathan
siskamling (sistem keamanan lingkungan) dalam membentuk
pos ronda unfuk keamanan swakarsa masyarakat setempat dan
patroll wilayah vang dianggap rawan kejahatan atau pelanggaran
hukum.

2, Melakukan penindakan terhadap para pelaku kejahatan/pelang-
garan hukum, balk prla mavpun wanlta berdasarkan laporan
dan pengaduan korban ataupun tertzngkap langan/dileetatng
polisl.
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3. Para pelaku kejahatan berikut barang bukl segera dibuatkan

Berita Acara Pemeriksaan (BAP) untuk diajukan ke Kejaksaan
Negeri Padang sebagal penuntut umum,

Jika tidak terdapat alat (barang) bukl yang cukup terhadap
tersanghka, mereka dilepaskan alaa dilakukan upaya pembinaan,

5.6.2, Organisast Wanita

Mengusahakan para wanita pelaku  kejahatan/pelanggaran
hukum untuk diberikan keterampllan kerja, sesual dengan bakat
dan keterampilan yang diperoleh selama pembinaan di lembaga
pemasyarakatan menghadapl masa depan dengan harapan
mereka bisa berdikari (berwiraswasta) dengan pekerjaan halal,

Mengurangl perpindahan penduduk dari desa ke kota (urbanisa-
51] dengfan membuka lapangan kerja di daerah pedesaan dengan
memberikan prioritas pekerjaan pada tenaga kerja wanita,

Mengglatkan upaya penyuluban dan  penerangan  hukum
terhadap wanita, karena masth banyak wanita di daerah ini yang
*buta hukum® dibandingkan mereka yang melek hukum agar
Udak mudah diperdaya pria yang tidak bertanggunglawab.

5.6.3. Organtsasi Adat

1.

Wanila pelaku kejahatan/pelanggar hukum diusahakan dibina
kemball oleh Ninik Mamaknya untuk mematuhi ajaran adat
wanita Minangkabau yang hatk.

Perllaku kekerasan dan metuglkan orang lain akibat pergeseran
peran wanlta dard fbu rumah tangga menjadl tulang punggung
keluarga dalam mencarl npalkah bidup  sebarl-harl bukan
merupakan cermln kepribadian wanita Minangkabau. Untuk
mengubah perilaku demikian diusahakan menempatkan kembali
hak dan status wanila sebagal Bunde Handuang dalam
Ingkungan keluarga dan masyarakal adat beserta harkat dan
martabatniva.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hastl penelitian ini, dapat distmpulkan dan disarankan
schagal beriloul.

6.1. Eesimpulan

1.

Selama lima tahun [fu (159271993 - 1996/1997) secara
Kuantitatll kejahatan dilakukan prlia dan wanita di Sumaters
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b2

a%

Barat tertunggt terjadl tahun 199271993 sehanvak 3595 kasus
ICT) dan 2114 kasus (CC) serta terendah tahun 199571996
sebanyak 1484 kasus (CT) dan 945 kasus (00 I Padang,
kelahatan tertioggl terjadl tabun 199271993 sebanyak 1653
kasus ICT] dan 1007 kasus (CC) serta terendah  tahun
12241995 sebanvak TT6 kasus (CT) dan 473 kasus (CCL
sementarz Kuantitas Kelahatan pria dan wanita tertinggl tahun
1993/ 19093 sebanyak 2550 kasus (prial dan 307 kasus [wanita)
dar: terendah tahun 1994, 1995 sebanvak 1365 kasus (pria) dan
162 kasus |wanita]l dengan kejahatan terbanyak adalah
pencurian deogan kekerasan 1187 Kasus (pria) dan 23 Kasus
[wanita) pada tahun 199271993

Healilas scslal kejahatan wantia di Sumatera Barat yvang ler-
unggi terjadl pada fahun 1992071953 sebanyak 307 kasus dan
terendall tahiun 199371994 sebanyvak 138 kasus, Perkembangan
kejzhatan wanita yang tertinggl di Padang sebanyak 119 kasus
dan terendah dl Padang Parlaman 11 kasus. Jenis kejahatan
vang banvak dilakukan wanitz adalah pengrusakan 31 kasus
dan aborst 10 kasus, Sementara ltu, khusus di Padang kasus
krjzhatan tertinggi terjadi tahun 1992,/ 15983 schanvak 119 kasus
dengan Polsek Padang Barat paling banyak menanganl Kasus
kejzbatan, yaitu 19 kasus dan rerendah Polsek Bungus Teluk
Kabung 5 kasus.

Lama pidana penjara yang dijatuhkan halkim Pengadilan Negeri
Fadang techadap wanita pelakue kejahatan selama lima tabhun
tersebut vang paling banyak adalah < | tahun valtu 282 orang. 1
- 3 tahun [182Z]. 3 - 5 tahun (34} dan § - 18 tahun (3), sedanghan
pidana penjara seumur hidup atau pidana mati tdak ada yang
dijaruhkan hakim.

Mouvasl wanita Minangkabau dalam melakukan kejahatan
adalah unmuk memperoleh kekzvaan dengan cepat (15 aorang),
hidup senang dan berfoya-foya (12). balas dendam peclakuean
sewenang-wenang lakl-laki (10), mempertabankan harga dirl (8)
dan malu melzhirkan anzk lear nikah (5], Faktor pendorong
mereka melakukan kefabatan adalah kesualitan ckonomi (5
crangl, pelecenan harkat dan martabat wanita {2). kegapgalan
perkawinan (1), kesulltan memperoleh perlindungan hukum (1)
dan tidak ada perhatian keluarga /masvarakat (1),

6.2, Saran

1.

a0

Perlu dilakukan Hndakan pencegahan kefahatan secara proaktif
dan Intensii oleh aparat penegak hukum dengan membertkan
penvulubian hukum, patroll rutn keamanan wilayah dan
pembeniukan keamanan swakarsa bersama masyarakat sctcmpat.



2.

Perlu dilakukan tindakan penegakan bukum pidana  yang
komprehensif dan kendusif dengan kebutluhan hukom kaam
wanlta pelaku kejabatan untuk menclptakan dan meningkathan
sesadaran hukum mereka vang telah 'salah jalan'

Masyarakal perlu menyadart balwa wanita yang melakukan
kejahatan  perlu bimbingan dan hinaan dalam  menempuh
kehidupannya i tengah masvarakat selesal menjalant masa
pidana di lembaga pemasyarakatan. Bimbingan dan binaan
lerebutl dapat diberikan dalam Bentuk menerima kehadiran
mereka dengan ‘tangan lerbubka’, memberl pekerfaan sesual
dengan  Kemampuannya, pengawasan intensif plhak leelnarga
dan kaum kerabat terhadap perilaku menyimpang yvang mungkin
dilakukan, menglkutserlakan mereka dalam organisasi wanita
perlindungan bukum dan keseimbangan hak pria dengan
wanita schagal anggota masyarakat.

7. UCAPAN TERIMA KASIH

Akhirnyva penclitt mengucaphkan terlmakasih atas bantuan mortl dan
materil penelitian Studi Kajlan Wanita tahun anggaran 1987/ 1998
inl kepada ©

1.

Direktur Pembinaan Peoelitan dan Pengahdian kepada Ma.
syarakal dan  staf, Dircktorat Jendernl Pendidikan Tinggl,
Departcemen Pendidikan dan Kebudaysan yang telah memberi-
kan dana penelilian;

Rektor Universitas Andalas dan stal yang memberikan izin
penelitian;

Kapolda Sumbar dan jajarannya vang memberikan kemudahan
dalam melakukan penelitian;

Kakanwll Departemen Kehakiman Sumbar dan jajarannya vang
memberilian kemudahan dalam melakukan penelilian;

Para responden darl instansi penegak hukum (polist, hakim dan
petugas lembaga pemasyaralatan), organisasi wanita (Bundo
Kanduang, Perwarl, Adsylzh), organisasi adat (LKAAM Padang)
dan wanita yang menjadl sampel peneliban.
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